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ANALISIS SEMIOTIKA REPRESENTASI NASIONALISME
PADA PODCAST DEDDY CORBUZIER EDISI PRABOWO
SUBIANTO

RHEDYTA RERA FIBRINA KARIN SEMBIRING
1803110194

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul ”Analisis Semiotika Representasi Nasionalisme Pada Podcast
Deddy Corbuzier Edisi Prabowo Subianto”. Diskusi atau pertukaran pikiran merupakan
salah satu bentuk dari komunikasi. Rekaman diskusi berbentuk audio atau podcast
merupakan suatu kegiatan berkomunikasi dengan membahas suatu hal atau topik tertentu.
Di era globalisasi sekarang ini salah satu permasalahan penting yang sedang dihadapi
bangsa ini adalah memudarnya semangat nasionalisme dan juga patriotisme di kalangan
generasi muda. Prabowo Subianto merupakan salah satu tokoh berjiwa nasionalisme yang
ada di Indonesia. Berdasarkan dari latar belakang tersebut maka dapat dibuat rumusan
masalah bagaimana representasi nasionalisme yang terdapat pada podcast Deddy
Corbuzier edisi Prabowo Subianto dengan tujuan untuk mencari representasi
nasionalisme pada podcast Deddy Corbuzier Edisi Prabowo Subianto. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data analisis isi.
Menghasilkan pembahasan mengenai representasi nasionalisme dengan memilih scene
yang telah dipilih oleh peneliti. Peneliti menarik simpulan bahwa nasionalisme terdapat
pada podcast tersebut melalui dialog, kostum dan gesture.

Kata kunci: Semiotika, Representasi, Podcast, Nasionalisme

ABSTRACT
This research is entitled "Analysis of Semiotics of Nationalism Representation in
Prabowo Subianto's Deddy Corbuzier Podcast". Discussion or exchange of ideas is one
form of communication. Podcast or recorded discussion in the form of audio is an activity
to communicate by discussing a particular thing or topic. In the current era of
globalization, one of the important problems facing this nation is the waning of the spirit
of nationalism and patriotism among the younger generation. Prabowo Subianto is one of
the nationalist-spirited figures in Indonesia. Based on this background, a problem
formulation can be made on how to represent nationalism in the Prabowo Subianto
edition of Deddy Corbuzier podcast with the aim of finding a representation of
nationalism on the Prabowo Subianto edition of Deddy Corbuzier podcast. This study
uses a qualitative descriptive method with content analysis data collection techniques.
Produce a discussion about the representation of nationalism by selecting the scene that
has been selected by the researcher. The researcher concludes that nationalism is found in
the podcast through dialogue, costumes and gestures.

Keywords : Semiotics, Representation, Nationalism, Podcast
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Komunikasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh satu orang atau lebih
kepada orang lain dengan tujuan menyampaikan suatu informasi atau pesan.
Perkembangan teknologi adalah perkembangan yang sangat membawa dampak
besar, terlebih di dunia komunikasi. Di era modern seperti sekarang, mendapatkan
sebuah informasi atau melalukan pertukaran pesan semakin cepat dan mudah

dilakukan.

Diskusi atau pertukaran pikiran merupakan salah satu bentuk dari
komunikasi. Dimana, diskusi tersebut merupakan bentuk dari komunikasi verbal
yang dilakukan untuk memberikan suatu informasi. Di dorong dengan
perkembangan teknologi canggih dan perkembangan zaman yang semakin
modern, kegiatan berdiskusi dapat dilakukan dengan berbagai cara. Banyak
manusia yang memanfaatkan teknologi tersebut untuk menuang ide-ide kreatif

yang mereka miliki. Seperti halnya dengan kemunculan podcast.

Podcast atau rekaman diskusi berbentuk audio merupakan suatu kegiatan
berkomunikasi dengan membahas suatu hal atau topik tertentu. Banyak
masyarakat indonesia yang memanfaatkan media sosial Youtube nya sebagai
tempat untuk membagikan hasil diskusi mereka dengan seseorang dalam bentuk

podcast.



Sayangnya, perkembangan teknologi yang semakin canggih dan
pergerakan zaman yang semakin modern seperti sekarang ini tidak selalu
membuahkan dampak positif. Modernisasi yang terjadi seperti sekarang membuat
masuknya budaya-budaya luar, yang membuat masyarakat Indonesia lebih
berminat menganut gaya hidup bangsa luar. Generasi muda Indonesia merupakan
orang-orang yang sangat terkena dampak dalam masuknya gaya hidup bangsa luar

tersebut dan membuat jiwa nasionalisme berkurang.

Prabowo Subianto merupakan salah satu tokoh berjiwa nasionalis yang
ada di Indonesia. Dimana rasa nasionalisme yang sangat besar terhadap negara ini,
membuat seorang Prabowo Subianto sangat sensitif dengan permasalahan-
permasalahan yang terjadi di Negara ini. Saat ini sosoknya tengah menjabat
sebagai Menteri Pertahanan Republik Indonesia di era pemerintahan Presiden
Joko Widodo. Dimana sebelumnya, Prabowo Subianto dan Joko Widodo bersaing
dalam Pemilihan Presiden tahun 2019 silam. Jiwa nasionalisme yang besar pada
diri seorang Prabowo Subianto dapat dilihat melalui dialog-dialog yang dia
keluarkan serta perbuatan yang dia lakukan. Bahkan Prabowo sendiri pernah
berkata “saya takkan berhenti berjuang untuk mewujudkan Indonesia adil dan

makmur saya baru akan berhenti jika ajal sudah memanggil saya”.

Jiwa nasionalisme Prabowo juga dapat dilihat dengan cara dia mengabdi
untuk bangsa ini. Dimana baret merah yang pernah bersandar diatas kepala
seorang Prabowo Subianto adalah bukti bahwa dia adalah sosok yang nasionalis
dan pancasilais sejati. Apalagi seorang prajurit TNI terlebih Kopassus, jiwa dan

raga rela mereka korbankan untuk negara ini. Seperti itulah jiwa nasionalisme



Prabowo Subianto. Terdidik sedari dulu hingga menjadi pasukan Kopassus
membuat dirinya sangat mencintai negara ini dan siap pasang badan untuk negara

tercinta.

Prabowo juga dikenal sebagai pengusaha yang sukses dan memiliki cukup
banyak uang untuk hidup berfoya-foya. Bahkan dapat dikatakan jika dia dapat
berpergian keluar negeri setiap harinya, atau pindah ke negara lain yang dia rasa
cukup tenang untuk menikmati sisa hidupnya tanpa harus pusing memikirkan
negara dan dunia politik. Namun faktanya, hingga sampai sat ini dia tetap pada
pendiriannya untuk mengorbankan jiwa dan raga Kkepada negara dan
menyumbangkan ide serta pikiran positif untuk membangun negara ini. Jiwa
nasionalisme dan kebangsaan nya juga tidak dapat dipungkiri lagi, hal itu terbukti
dengan berhasilnya menyelamatkan dan membebaskan TKI dari hukuman di luar
negeri serta mampu membawa olahraga pencak silat sebagai cabang olahraga
peraih medali emas terbanyak pada Asian Games tahun 2018 yang merupakan

atas dasar didikannya.

Pada podcast di kanal Youtube Deddy Corbuzier, Prabowo berkesempatan
menjadi bintang tamu di acara podcast closethedoor milik mantan pesulap
terkenal tersebut. Diketahui, Prabowo Subianto sangat gemar berdiskusi dan
bercerita tentang sejarah-sejarah bangsa dan pengalamannya. Terlebih dia adalah
mantan Komandan Jenderal Komando Pasukan Khusus, serta pendiri salah satu
Partai Politik terbesar di Indonesia yaitu Gerindra (Gerakan Indonesia Raya).

Pada kesempatan itu, Deddy juga bertanya apa alasan Prabowo mau

bergabung dengan kabinet Presiden Jokowi padahal dia sudah beberapa kali



bersaing dengan Presiden Joko Widodo pada pemilihan Presiden Republik
Indonesia. Jawaban Parabowo Subianto atas pertanyaan tersebut dinilai sangat

nasionalisme dan membuat Deddy Corbuzier kagum.

Podcast edisi Prabowo Subianto dengan judul “Habis Semua!! Prabowo
Perdana Bicara!! Exclusive” tersebut berhasil menjadi trending topic dan sudah di
tonton sebanyak lima belas juta kali oleh pengguna media sosial Youtube dan
disukai oleh 691.000 orang. Banyak penonton podcast itu menilai, jika jiwa
nasionalisme pendiri Partai Gerindra itu tidak perlu dipertanyakan lagi. Bahkan
tak sedikit masyarakat beranggapan bahwa kursi Menteri Pertahanan yang
diberikan kepada Prabowo sudah sangat tepat. Mengingat rasa cinta nya kepada
Tanah Air ini sangat besar dan rasa nasionalisme yang dia miliki membuatnya

terus ingin berjuang untuk negara ini.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti sangat tertarik untuk meneliti
podcast tersebut untuk mengidentifikasi “Bagaimana Analisis Semiotika
Representasi Nasionalisme pada Podcast Deddy Corbuzier Edisi Prabowo

Subianto”

1.2 Pembatasan Masalah

Penelitian ini fokus pada figur Prabowo Subianto sebagai narasumber

dalam podcast.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang sudah dimuat diatas, maka dapat

dibuat rumusan masalah yang peneliti ambil adalah “Bagaimana representasi



makna nasionalisme yang terdapat pada podcast Deddy Corbuzier edisi Prabowo

Subianto”

1.4  Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mencari representasi makna

nasionalisme podcast Deddy Corbuzier Edisi Prabowo Subianto.

15 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

a. Manfaat akademis, diharapkan dapat memberikan perkembangan pada
Metode Penelitian Kualitatif pada llmu Komunikasi dan khususnhya tentang
analisis menggunakan penelitian metode semiotika dari pemikiran Ferdinand de

Saussure.

b. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat dan
juga inspirasi kepada peneliti dan mahasiswa untuk membangun rasa

Nasionalisme.

1.6 Sistematika Penelitian

BAB I : PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan Latar belakang, Rumusan Masalah, Tujuan

Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penelitian.



BAB Il :

BAB Il1I:

BAB IV:

BAB V:

URAIAN TEORITIS

Berisikan mengenai tentang Podcast, Komunikasi, Representasi,

Nasionalisme, Semiotika.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisikan tentang metode-metode dan pola dan juga
langkah-langkah yang dipakai, yaitu Jenis Penelitian, Kerangka
Konsep, Defenisi Konsep, Kategoriasai Penelitian (Kualitatif),
Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Waktu dan

Lokasi Penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan selama
melakukan penelitian.

PENUTUP

Pada bab ini berisikan simpulan dan saran.
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KAJIAN TEORITIS

2.1 Komunikasi

2.1.1 Pengertian Komunikasi

Komunikasi merupakan suatu hal yang sangat mendasar dalam kehidupan
manusia. Sebagai makhluk sosial, manusia senantiasa ingin berhubungan dengan
manusia lainnya. Dan unsur terpenting dalam kehidupan manusia adalah
berkomunikasi. Komunikasi adalah kegiatan bertukar informasi atau pesan antara
satu orang atau lebih kepada orang lain. Komunikasi sendiri dilakukan untuk

pemenuhan diri.

Menurut Rogers dan D.Lawrence Kincaid (Goldman, lan. and Pabari,
2021) komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk
atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada
gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam. Menurut Trenholm
dan Jensen (Goldman, lan. and Pabari, 2021) komunikasi merupakan suatu proses
dimana sumber mentransmisikan pesan kepada penerima melalui beragam

saluran.

Hovland, Jains dan Kelley (Goldman, lan. and Pabari, 2021) mengatakan
bahwa komunikasi adalah suatu proses melalui mana seseorang (komunlkator)
menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan untuk
membentuk perilaku orang-orang lainnya. Komunikasi dikatakan efektif bila

rangsangan yang disampaikan dan disampaikan oleh sumber (komunikator) dapat



ditangkap dan dipahami oleh penerima (komunikan) (Jailani et al., 2020). Dapat
disimpulkan dari pengertian-pengertian diatas, bahwasannya komunikasi adalah
proses pertukaran atau penyampaian pesan berupa kata-kata atau bentuk lainnya
dengan menggunakan beragam saluran dan media yang menimbulkan efek serta

membentuk perilaku seseorang.

2.1.2 Unsur-unsur Komunikasi

Harold. D. Laswell (Caropeboka, 2017, hal. 2) mengemukakan bahwa
“dalam proses komunikasi harus mencakup kelengkapan dari unsur-unsur

komunikasi sehingga menjadi efektif diterima. Unsur-unsur tersebut terdiri dari :

a. Komunikator (source/sender/communicator), yaitu perorangan atau lembaga
yang memberikan atau menyampaikan pesan kepada audiens/khalayak secara
langsung maupun tidak langsung. Seorang komunikator dapat juga bertindak

sebagai sumber informasi atau sumber pesan.

b. Pesan (message), yaitu materi yang disampaikan merupakan objek dari

informasi yang menjadi bahasan.

¢. Media (channel/saluran), merupakan sarana penghubung atau penyampai dan
penerima pesan yang digunakan oleh komunikator maupun komunikan dalam

menyampaikan pesan.

d. Komunikan (communicant), yaitu peroragan maupun lembaga yang menerima

isi pesan,, informasi dari pihak komunikator.



e. Efek (impact/effect/influence), yaitu hasil yang dapat dilihat sebagi pengaruh

diterima atau ditolaknya suatu isi pesan/informasi”.

2.1.3 Fungsi Komunikasi

Menururt Rudolf F. Verderber (Zuwirna, 2018) komunikasi mempunyai
fungsi. Pertama fungsi sosial, yakni untuk tujuan kesenangan, untuk menunjukkan
ikatan dengan orang lain, membangun dan mememlihara hubungan. Kedua fungsi
mengambil keputusan, yakni memutuskan untuk melakukan atau tidak melakukan
sesuatu pada saat tertentu, seperti : apa yang akan kita makan pagi hari, apakah

kita akan kuliah atau tidak, bagaimana belajar menghadapi teks.

2.1.4 Jenis-jenis Komunikasi

Dalam berkomunikasi, terdapat beberapa jenis komunikasi. Seperti yang

ada di bawah ini :

1. Komunikasi Verbal
Komunikasi verbal adalah komunikasi dengan menggunakan simbol-
simbol verbal. Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang

menggunakan satu kata atau lebih (Justisiani, 2021).

2. Komunikasi Nonverbal

Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang menggunakan pesan-
pesan nonverbal. Istilah nonverbal biasanya digunakan untuk melukiskan semua

peristiwa komunikasi diluar kata-kata terucap dan tertulis (Justisiani, 2021).
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3. Komunikasi Visual

Komunikasi visual berarti pesan yang dilancarkan berbentuk gambar dari
pihak komunikator ditangkap oleh indera mata sang komunikannya untuk
seterusnya diproses sedemikian rupa. Adi Kusrianto memaparkan bahwa
komunikasi visual yang menggunakan bahasa visual dengan unsur dasarnya yaitu
segala sesuatu yang dapat dilihat dan dipakai untuk menyampaikan arti, makna

atau pesan (Walisyah, 2019).

2.1.5 Proses Pembentukan Makna Komunikasi

Pada hakikatnya manusia adalah makhluk yang berinteraksi. Tidak hanya
antar manusia tetapi juga dengan seluruh mikrokosmos termasuk interaksi
manusia dengan seluruh alam ciptaan. Dan setiap interaksi pasti menggunakan
media atau sarana. Teori interaksi simbolik menuntut setiap individu mesti
proaktif, refleksif, dan kreatif, menafsirkan, menampilkan perilaku yang unik,

rumit, dan sulit diinterpretasikan (Ahmadi, 2008).

Joel M. Charon (Ahmadi, 2008) mendefenisikan interaksi sebagai aksi
sosial bersama, individu-individu berkomunikasi satu sama lain mengenai apa
yang mereka lakukan dengan mengorientasikan kegiatannya kepada dirinya
masing-masing “(mutual social action, individuals, communicating to each other
in what they do, orienting their acts to each other). Proses komunikasi pada
hakekatnya adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang

(komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran tersebut dapat berupa
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gagasan, informasi, opini, dan lain-lain yang muncul dari benaknya (Cahyono,

2019, hal. 15).

Seperti halnya komunikasi dalam perspektif budaya, yang memiliki makna
tersendiri dari setiap komunikasi yang dilakukan oleh berbagai macam budaya.
William 1. Gorden (Zuwirna, 2016) mengemukakan empat kategori fungsi
komunikasi yaitu komunikasi sosial, komunikasi ekspressif, komunikasi ritual dan
komunikasi instrumental. Komunikasi ritual merupakan komunikasi yang sering
dilakukan secara kolektif. Sekelompok masyarakat sering melakukan upacara-
upacara ritual untuk memperingati hal-hal tertentu seperti peristiwa kelahiran,

perkawinan dan kematian (Zuwirna, 2016).

2.2 Semiotika

2.2.1 Pengertian Semiotika

Semiotika diambil dari kata bahasa Yunani yaitu semeion, yang artinya
adalah tanda. Tanda adalah sesuatu yang mewakili sesuatu, metafora. Tanda-tanda
sebagai objek pada status penelitian atau studi bisa berupa beberapa artefak yang
telah diinterpretasikan secara holistik sebagai sebuah bentuk, genre atau gaya
yang dalam istilah cultural studies dinamakan teks. Thomas (Mudjiyanto & Nur,
2013) mengatakan, dalam semiotik, sebuah teks merepresentasikan sebuah

rangkaian koheren dari signifiers.

Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda (sign),
berfungsinya tanda, dan produksi makna (Mudjiyanto & Nur, 2013). Menurut Eco

dan Hoed (Mudjiyanto & Nur, 2013) kajian semiotika membedakan dua jenis
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semiotika, yakni semiotika komunikasi dan semiotika signifikasi. Yang
diutamakan adalah segi pemahaman suatu tanda sehingga proses kognisinya pada

penerima tanda lebih diperhatikan daripada proses komunikasinya.

Pada dasarnya, ilmu semiotika ini lebih kepada bagaimana mempelajarai
kemanusiaan memaknai hal-hal. Semiotik juga mempelajari sistem-sistem, aturan-
aturan, konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai
arti. Menurut Berger (Mudjiyanto & Nur, 2013) semiotika memiliki dua tokoh,
yakni Ferdinand de Saussure dan Charles Sander Peirce.. Mereka tidak saling
kenal karena berbeda negara. Adapaun latarbelakang dari keilmuan seorang

Saussure adalah linguistik, sedangkan Peirce adalah filsafat.

Charles Morris (Naconha, 2021) memudahkan untuk memahami ruang
lingkup kajian semiotika yang menaruh perhatian atas ilmu tentang tanda-tanda.
Menurutnya, kajian semiotika pada dasarnya dapat dibedakan ke dalam tiga
cabang penyelidikan (branches of inquiry) yakni sintaktik, semantik dan

pragmatik.

1. Sintaktik atau sintaksis, yaitu suatu cabang penyelidikan semiotika yang
mengkaji “hubungan formal suatu tanda dengan tanda-tanda yang lain”. Dengan
begitu, hubungan-hubungan formal ini merupakan kaidah-kaidah yang
mengendalikan tuturan dan interpretasi. Pengertian sintaktik kurang lebih adalah

semacam ‘gramatika’.

2. Semantik, yaitu suatu cabang penyelidikan semiotika yang mempelajari

“hubungan di antara tanda-tanda dengan designate atau objek-objek yang
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diacunya”. Yang dimaksud designate adalah tanda-tanda sebelum digunakan di

dalam tuturan tertentu.

3. Pragmatik, yaitu suatu cabang penyelidikan semiotika yang mempelajari
“hubungan di antara tanda-tanda dengan para pemakainya”, pemakaian tanda-
tanda. Pragmatik secara khusus berurusan dengan aspek-aspek komunikasi,

khususnya fungsi-fungsi situasional yang melatari tuturan.

2.2.2 Sejarah Semiotika

St. Sunardi menuliskan dalam bukunya (Romdhoni, 2016, hal. 13),
“semiotik dirintis oleh Ferdinand de Saussure (1857-1913), seorang strukturalis
dari Swiss. Dimana pada tahun 1906 dia mengampu mata kuliah linguistik umum
di Universitas Jenewa”. Ferdinand de Saussure dijuluki sebagai bapak semiotik.

Pierce berkebangsaan Amerika dan Saussure sendiri berkebangsaan
Perancis. Dimana Pierce adalah seorang ahli dibidang filsafat dan logika,
sedangkan Saussure adalah cikal bakal dari terbentuknya linguistik umum.
Saussure (Romdhoni, 2016, hal. 15) memperkenalkan semiologi atau semiotik
sebagai ilmu analisis tanda, atau studi tentang bagaimana sistem penandaan
berfungsi dan cara kerjanya. Saussure memperkenalkan semiotik sebagai ilmu
menganalisis sebuah tanda dan menganggap bahasa sebagai suatu tanda, maka

Pierce mengusulkan kata semiotik sebagai sinonim dari logika.

2.2.3 Semiotika Menurut Ferdinand de Saussure

Selain Charles Sander Pierce, pendekatan semiotika yang sampai saat ini

masih dan terus berkembang adalah dasar semiotika milik Ferdinand de Saussure
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yang lebih terfokus pada semiotika linguistik. Saussure memang terkenal dan
banyak sekali dibicarakan oleh orang-orang karena teorinya tentang tanda.
Saussure lahir di Jenewa pada tahun 1857. Selain sebagai ahli linguistik, dia juga
seorang spesialis bahasa-bahasa Indo Eropa dan Sansekerta yang menjadi sumber

dari pembaruan intelektual didalam bidang ilmu sosial juga kemanusiaan.

Menurut Saussure (Aslinda & Maldo, 2018) tanda terbuat atau terdiri atas :

1. bunyi-bunyi dan gambar (Sounds and images) disebut signifier.

2. Konsep-konsep dari bunyi dan gambar (The concepts these sounds and images)

disebut “signified” berasal dari kesepakatan.

Tanda (sign) adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat dilihat atau juga
didengar yang biasanya merujuk pada sebuah objek atau aspek dari suatu realitas

yang ingin dikomunikasikan.

Di dalam pandangan Saussure, bahasa adalah suatu sistem tanda dan setiap
tanda terdiri dari dua bagian, yakni penanda (signifier) dan petanda (signified).
Hal ini merupakan suatu prinsip dalam menangkap hal pokok pada teori Saussure.
Segala macam suara atau bunyi manusia maupun hewan dapat diidentifikasi
sebagai bahasa jika bisa mengekspresikan, menyatakan dan menyampaikan ide-
ide dan pengertian tertentu. Saussure (Halid, 2019) dalam melihat ilmu
pengetahuan yang mempelajari tentang tanda didalam masyarakat adalah hal yang
mempelajari dari mana dan dari apa saja tanda-tanda atau kaidah-kaidah
mengaturnya. Saussure (Halid, 2019) berpendapat bahwa untuk membuat orang

mengerti hakikat semiologi dan menyajikannya secara memadai, bahasa perlu
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dikaji secara mendalam. Sampai kini orang hampir selalu menelaah bahasa untuk

keperluan lain dan untuk sudat pandang lain.

Ferdinand de Saussure telah dikatakan sebelumnya sebagai ahli bahasa dan
juga ahli semiotika kebudayaan. Beberapa konsep Saussure (1988) terdiri atas
pasangan berposisi, tanda dikatakan memiliki dua sisi, sebagai dikotomi yaitu
penanda (signifier, signifianr semaion) dan petanda (signified signifie,
semainomenon), ucapan individual (parole) dan bahasa umum (langue),
sintagmatis dan paradigmatic, diakroni dan sinkroni. Konsep dasar terdapat pada

sistem dikotoni tanda, yakni penanda dan petanda.

2.2.4 Elemen Semiotika Ferdinand de Saussure

Ada lima pokok pikiran penting Saussure yang perlu mendapat perhatian
(Rusdy, 2015, hal. 18), yakni pandangan tentang (1) signifier (penanda) dan
signified (petanda); (2) form (bentuk) dan content (isi); (3) langue (bahasa) dan
parole (tuturan, ujaran); (4) synchronic dan diahcronic; (5) syntagmatic dan
associative (paradigmatik). Kelima hal tersebut terkait dengan sistem kebahasaan
yang dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Bahasa sebagai sistem tanda yang terdiri atas dua bagian yaitu signifier dan
signified. Signifier aspek material bahasa berupa bunyi dan coretan yang
bermakna, apa yang dikatakan atau didengar, dan apa yang ditulis atau dibaca.
Signified adalah gambaran mental, pikran konsep dari bahasa.
2. Bahasa sebagai sistem nilai terdiri atas bentuk dan materi atau isi
3. Langage adalah kemampuan berbahasa yang ada pada setiap manusia sebagai

pembawaan, meskipun pembawaan itu harus dikembangkan dalam lingkungan
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masyarakat pengguna bahasa dan stimulus yang mendukungnya. Langue adalah
abtraksi dan srtikulasi bahasa pada tingkat sosial budaya. Parole adalah bahasa
yang hidup (living speech) , bahasa sebagaimana yang terlihat dalam
penggunaanya.

4. Synchronic adalah studi yang mendeskripsikan tentang keadaan tertentu suatu
bahasa pada suatu masa. Bertens (Rusdy, 2015, hal. 20) mengatakan “diakronis
artinya menelusuri waktu, sehingga studi diakronik atas bahasa adalah deskripsi
tentang perkembangan sejarah bahasa tertentu dari masa ke masa”.

5. Hubungan kata sebagai rangkaian bunyi dan konsep bersifat syntagmatic dan
associative. Sintagmatis artinya kumpulan tanda yang tersusun secara logis
sehingga membentuk makna. Asosiatif artinya hubungan yang saling
menggantikan dalam kaitannya dengan sintagmatis.

2.3 Nasionalisme

2.3.1 Pengertian Nasionalisme

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Widiyono, 2019), Nasionalisme di
defenisikan kesadaran keanggotaan dalam suatu bangsa yang secara potensial atau
aktual bersama-sama untuk mencapai, mempertahankan, dan mengabadikan
identitas, integritas, kemakmuran, dan kekuatan bangsa itu, yakni semangat
kebangsaan. Nasionalisme menurut Hans Kohn (Yuwita, 2021) adalah suatu
ajaran yang berpendapat nahwa kesetiaan manusia tertinggi harus diberikan dan
diserahkan kepada bangsa tercintanya.

Benedict Anderson (Yuwita, 2021) mendefenisikan nasionalisme sebagai

sesuatu yang terus menerus berkembang secara dinamis mengalami proses pasang
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surut dan naik turun.. Pada pendapat tersebut menekankan bahwa nasionalisme
adalah sesuatu yang hidup dan berkembang kemudian mencari nuansa yang baru
sesuai dengan perkembangan dan juga tuntutan zaman.

2.3.2 Nasionalisme Dari Berbagai Perspektif
a. Perspektif Agama

Cinta tanah air sendiri memiliki hubungan yang harmonis dengan agama
dan keimanan. Dalam hadist Nabi Muhammad SAW dan juga pada ayat-ayat Al-
Quran mengatakan cinta tanah air adalah sebagian dari iman. Ernest Renan
mengatakan (Mufaizin, 2019), nasionalisme merupakan unsur yang dominan
dalam kehidupan sosial politik sekelompok manusia dan telah mendorong
terbentuknya suatu bangsa guna menyatukan kehendak untuk bersatu. Anggapan
ini sejalan dengan pandangan islam sebagaimana termaktub dalam Alquran surah

Al-Hujurat, 49:13.

Konsep mengenai nasionalisme sudah banyak tertuang pada sumber pokok
ajaran agama Islam baik Al-Quran maupun hadist Nabi Muhammad SAW.
Dikalangan (Mufaizin, 2019) umat Islam dikenal sebuah pepatah yang berbunyi:
hubbul wathani minal iman (cinta tanah air adalah bagian dari iman) yang di
populerkan oleh pendiri organisasi Nahdlatul Ulama KH Hasyim Asyari pada 22
Oktober 1945 dimana menyerukan kewajiban bagi setiap Umat Islam untuk
berjuang dan memmbela negara dan bangsa Indonesia dalam menghadapi
penjajahan Belanda dan Jepang yang dikenal dengan Resolusi Jihad. Islam dan

juga nasionalisme memiliki hubungan yang positif. Islam dan nasionalisme
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memiliki hubungan yang positif. Islam sendiri memiliki perjalanan panjang

bahkan pioneer terbentuknya nasionalisme yang melahirkan negara bangsa.

b. Perspektif Sosial Politik

Keadaan masyarakat Indonesia dapat dibedakan menjadi dua masa, yakni
masa sebelum dan sesudah kemerdekaan Indonesia. Pada masa pmerintahan
kolonial Belanda, kehidupan sosial secara keseluruhan tidak utuh. Masyarakat
Indonesia terdiri dari elemen-elemen yang saling terpisah satu dengan lainnya.
Memasuki era kemerdekaan, organisasi sosial dan politik berkembang, sebagian
mengulang dan melanjutkan cerita sosial dan politik sebelumnya, sebagian
tumbuh baru.

Kemerdekaan dapat diartikan sebagai tegaknya harkat martabat manusia,
dan tidak adanya lagi kekangan hidup oleh bangsa lain. Kemerdekaan menjadi
kata kunci dalam setiap perjuangan. Dari sini pulalah nasionalisme keindonesiaan
terlahirkan menjadi lebih kuat dan berdaulat. Kecintaan terhadap bangsa dan tanah
air Indonesia (Supriyadi, 2017), dan budayanya merupakan substansinya.
Kecintaan terhadap bangsa, melahirkan paham kebangsaan (nasionalisme).
Kemudian ideologi negara dibangun atas dasar nilai-nilai nasionalisme
(Indonesia) ini.

c. Perspektif Budaya

Masyarakat Indonesia multi etnis, yakni masing-masing suku bangsa
memiliki ciri-ciri primer sendiri-sendiri, di satu sisi menyulitkan integrasi soial,
tetapi disisi lain menyediakan alternatif untuk terbentuknya persatuan bangsa.

Budaya (Supriyadi, 2017) daerah memiliki arti penting untuk membangun
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integrasi nasional. Contoh bisa diambil misalnya bahasa Indonesia yang Kini
meluas dan disukai masyarakat seantero nusantara, bahkan banyak masyarakat
dari negeri lain juga, diawali dari terpilihnya bahasa daerah suku bangsa Melayu.
Kini orang Indonesia mana yang tak menyukainya? Cerita Si Malin Kundang
adalah cerita masyarakat Minangkabau, bisa menjadi bahan pembelajaran
pendidikan karakter anak-anak Indonesia. Musik, nyanyian atau lagu-lagu daerah
punya arti penting untuk menjadi perekat dalam membangun persatuan bangsa.

2.4  Representasi

Secara harfiah, dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia),
representasi berarti perbuatan mewakili. Pemahaman utama dari Teori Stuart Hall
adalah penggunaan bahasa (language) untuk menyampaikan sesuatu yang berarti
(meaningful) kepada orang lain. Representasi berarti menggunakan bahasa untuk
mengatakan sesuatu yang penuh arti, atau menggambarkan dunia yang penuh arti

kepada orang lain.

Marcel Danesi (Hindrawan et al.,, 2019) mendefenisiskannya sebagai
berikut: “proses merekam ide, pengetahuan, atau pesan dalam beberapa cara fisik
disebut representasi. Dapat pula didefenisikan lebih tepat sebagai kegunaan dari
tanda yaitu untuk menyambungkan, melukiskan, meniru sesuatu yang dirasa,

dimengerti, diimajinasikan ataupun dirasakan dalam beberapa bentuk fisik.

Stuart Hall (Yuliaswir & Abdullah, 2019) menjelaskan terdapat tiga

pendekatan dalam representasi yaitu :
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a. Pendekatan Reflektif

Bahasa berfungsi sebagai cermin, yang merefleksikan makna yang
sebenarnya dari segala sesuatu yang ada di dunia. Dalam pendekatan reflektif,
sebuah makna tergantung pada sebuah objek, orang, ide atau peristiwa di dalam
dunia nyata. Bahasapun berfungsi sebagai cermin yaitu untuk memantulkan arti
sebenarnya seperti yang telah ada di dunia. Namun tanda visual membawa sebuah

hubungan kepada bentuk dan tekstur dari objek yang di presentasikan.

b. Pendekatan Intensional

Kita menggunakan bahasa untuk mengkomunikasikan sesuatu sesuai
dengan cara pandang kita terhadap sesuatu. Pendekatan ini dimaksudkan bahwa
bergantung pada pembicara atau pengarang yang menciptakan makna yang unik

di dunia melalui bahasa.

¢. Pendekatan Kontruksi

Kita mengkontruksi makna lewat bahasa yang kita pakai. Ini adalah
pendekatan ketiga untuk mengenali publik, karakter sosial dan bahasa. Sistem
representasi dari pendekatan konstruksi ini meliputi suara, gambar, cahaya pada
foto, coret-coretan yang kita buat atau representasi dapat juga disebut sebagai
praktek dari jenis kerja yang menggunakan obyek material. Namun demikian
makna tidak tergantung pada kualitas material nada, tetapi lebih kepada fungsi

simbolik.
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25 Podcast

Podcast adalah rekaman diskusi berbentuk audio yang membahas suatu
topik tertentu, seperti bisnis atau perjalanan yang dapat didenfarkan. Podcast
sendiri banyak sekali digunakan masyarakat dengan tujuan mendengarkan suatu
berita, ilmu pengetahuan dan lain-lain karena podcast dapat diulang-ulang.
Podcast juga dapat didengarkan sesuai dengan kategori yang kita inginkan, karena
pencarian nya sangat mudah. Bahkan podcast sendiri dapat digunakan sebagai

media pembelajaran. Dan pembelajaran dengan podcast dinilai lebih efektif.

Internet yang merupakan penyaji konten media mempunyai tampilan isi
yang berbeda-beda. Dampaknya memberikan banyak sekali pilihan kepada para
audiens dalam memenuhi kebutuhan informasi yang sesuai dengan keinginan
mereka masing-masing. Seperti halnya dengan mendengar podcast yang berbasi
audio. Media penyiaran radio konvensional juga harus mempunyai strategi inovasi
yang kreatif agar dapat bersaing dengan radio yang merambat pada era digital
ataupun aplikasi streaming lainnya. Seperti hal nya podcast yang dinikmati secara
streaming. Secara sederhana (Fadilah et al., 2017), podcast diartikan meteri audio
atau video yang tersedia di internet yang dapat secara otomatis dipindahkan ke

komputer atau media pemutai portable baik secara gratis maupun berlangganan.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Pada penelitian ini digunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha memaparkan situasi atau
suatu peristiwa (Tharig & Anshori, 2017). Sugiyono (Firmansyah et al., 2021)
menyimpulkan bahwa metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah
(sebagai layaknya eksperimen) peneliti adalah sebagai instrumen kunc,
pengampilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbal teknik
pengumpulan dengan trianggulasi  (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari

pada generalisasi.

Kirk dan Miller (Rahmat, 2009) mendefenisikan bahwa metodologi
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu sosial yang secara fundamental
bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kaasannya sendiri dan
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan dalam
peristilahannya. Imam Gunawan (Simanjuntak & Nasution, 2017) penelitian
kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak di peroleh melalui
prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik, atau bentuk-bentuk cara lainnya yang

menggunakan ukuran angka akan tetapi yang berkaitan dengan aspek kualitas,
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nilai atau makna yang terdapat dibalik fakta dan hanya dapat dijelaskan melalui

bahasa atau kata-kata.

Penelitian ini mengenai representasi nasionalisme dalam podcast Prabowo
Subianto di kanal Youtube Deddy Corbuzier dengan analisis semiotik Ferdinand
de Saussure. Teknik analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan
analisis isi. Semiotika pada penelitian ini menggunakan semiotika model

Ferdinand de Saussure.

3.2 Unit Analisis

Podcast yang akan diteliti adalah podcast pada kanal Youtube Deddy
Corbuzier edisi Prabowo Subianto dengan judul “Habis Semua!! Prabowo
Perdana Bicara!! Exclusive” dengan durasi 58 menit 17 detik. Peneliti akan
melakukan analisis, baik dari tanda-tanda visual maupun non visual yang

merepresentasikan nasionalisme dalam podcast tersebut.

Tanda visual yang akan diamati dalam podcast yaitu tanda visual yang di
fokuskan pada kostum yang digunakan oleh Prabowo Subianto pada podcast
tersebut. Selain itu unsur sinematografi seperti teknik pengambilan gambar (shot)
juga menjadi tanda visual yang akan diteliti. Beberapa bentuk variasi dalam teknik
pengambilan gambar seperti medium shot. Peneliti berfokus pada teknik
pengambilan gambar medium shot yang dimana teknik ini menampilkan gambar
karakter dari kepala sampai pinggang untuk mempertegas penjelasan who dan
how, karakter diperkenalkan pada penonton baik dari detail baju, ekspresi, bahasa

tubuh.
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Selain tanda visual, peneliti juga akan meneliti tanda non visual. Adapun
tanda yang akan diteliti berupa dialog dari Prabowo Subianto dalam podcast
tersebut yang merepresentasikan nasionalisme. Melalui hasil analisis, kemudian
akan dilihat maknanya secara keseluruhan untuk menemukan representasi

nasionalisme pada podcast tersebut.

3.3  Kerangka Konsep

Tabel 3.1 Kerangka Konsep

Podcast Deddy Corbuzier
Edisi Prabowo Subianto

|

Analisis Semiotika
Ferdinand de Saussure

A 4

Representasi Nasionalisme

Sumber: Hasil Penelitian 2022

34 Defenisi Konsep

1. Konsep menurut Bahri adalah satuan dari yang mewakili sejumlah objek yang
mempunyai ciri yang sama. Orang yang memiliki konsep mampu mengadakan
abtraksi terhadap objek-objek yang dihadapi, sehingga objek-objek ditempatkan

dalam golongan tertentu.
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2. Komunikasi adalah kegiatan bertukar pesan atau informasi dari seorang
komunikator kepada komunikan menggunakan suatu media dan menimbulkan

efek.

3. Semiotika adalah sebuah ilmu yang mempelajari tanda. Semiotika ini juga

sering dikatakan sebagai ilmu ketandaan.

4. Nasionalisme adalah kesadaran keanggotaan dalam suatu bangsa yang secara
potensial atau aktual bersama-sama untuk mencapai, mempertahankan, dan
mengabadikan identitas, integritas, kemakmuran, dan kekuatan bangsa itu, yakni

semangat kebangsaan

5. Representasi adalah fungsi dari suatu tanda.

6. Podcast merupakan rekaman diskusi berbentuk audio yang membahas suatu

topik tertentu, seperti bisnis atau perjalanan yang dapat didenfarkan.

3.5  Kategorisasi Penelitia

Secara umum penelitian kualitatif adalah sebuah metode fokus pada
metode penjelasan dan wajib setiap topik. Artinya, sedang dilakukan penelitian
kualitatif di lingkungan alam berusahalah untuk memahami, memberi penjelasan
fenomena yang terlihat di dalamnya arti yang diberikan oleh orang-orang

memberinya.
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Tabel 3.2 Kategorisasi Penelitian

No Kategorisasi Indikator
1. Analisis Semiotika - Penanda (signifier)
Ferdinand de Saussure
- Petanda (signified)
2. Representasi - Gambaran
- Ikon
- Simbol
3 Nasionalisme - Semangat Kebangsaan

Sumber: Hasil olahan, 2022

3.6  Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini akan dilakukan dengan cara analisis
isi. Analisis ini dapat digunakan dalam menganalisis sesmua bentuk komunikasi.
Pengumpalan data pada penelitian ini juga dengan cara mengamati langsung objek
penelitian berupa soft copy podcast, yaitu dengan mengamati secara langsung
podcast Deddy Corbuzier Edisi Prabowo Subianto, kemudian pengumpulan data
dilakukan dengan cara melihat atau menonton langsung podcast dan mengamati
dan mencatat berbagai unsur objek dan dialog didalam podcast tersebut yang
memberikan gambaran tentang nasionalisme.

3.7 Teknik Analisis Data

Penulis akan mengumpulkan seluruh tanda visual dan non visual dalam
Podcast Deddy Corbuzier Edisi Prabowo Subianto yang memiliki makna
nasionalisme dalam perbincangan Prabowo Subianto. Sesuai dengan teknik
analisis semiotika Ferdinand de Saussure yang dimana mengamati bunyi yang

merupakan bagian dari tanda. Hasil analisis yang dikaitkan dengan teori yang ada
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sehingga dapat ditarik kesimpulan untuk melihat bentuk representasi nasionalisme

yang digambarkan dalam podcast tersebut.

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

3.8.1 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan terhitung sejak bulan Januari

2022 sampai dengan Maret 2022.

3.8.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di JL. Selam 1 No.53 yang merupakan rumah

peneliti sendiri.

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian

3.9.1 Profil Podcast “Habis Semua!! Prabowo Perdana Bicarall

Exclusive”

Gambar 3.1 Profil Podcast

HABIS SEMUA!! PRABOWO PERDANA BICARA 11 ~
EXCLUSIVE - Deddy Corbuzier Podcast

17M views - 9mo ago #menteri #prabowo #podcast

s oR ~ o & 5

712K Dislike Share Downloaded Clip Se

Deddy Corbuzier SUBSCRIBE

17.9M subscribers
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Tabel 3.3 Profil Podcast

Judul Podcast Habis semua!! Prabowo perdana
bicara!! Exclusive — deddy corbuzier
podcast

Pembawa Acara Deddy Corbuzier

Narasumber Prabowo Subianto

Tanggal Rilis 13 Juni 2021

Durasi 58 menit 17 detik

Negara Indonesia

Bahasa Indonesia

Jumlah Penonton 17.140.798




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Podcast merupakan audio visual yang mirip dengan radio. Dimana podcast
adalah berkas media berbentuk digital yang diterbitkan di media sosial. Berbeda
dengan radio, podcast memperlihatkan wajah pembawa acara dan juga
narasumber nya. Di zaman seperti sekarang, podcast lebih banyak diminati karena
mudah di akses dan pembahasannya meluas serta dapat dilihat dimana dan kapan
saja.

Hasil penelitian ini mengacu pada fokus penelitian analisis semiotika
berdasarkan teori Ferdinand de Saussure yang terdiri dari analisis signifier dan
signified dalam Podcast Deddy Corbuzier edisi Prabowo Subianto dengan judul
“Habis Semua!! Pabowo Perdana Bicara!! Exclusive”.

Podcast ini bukan hanya memberikan informasi namun juga menambah
wawasan bagi para penonton podcast tersebut. Pada podcast ini membahas
mengenai jabatan Menteri Pertahanan yang saat ini di duduki oleh Prabowo
Subianto, dan juga membahas alasan beliau mau ikut dan menerima tawaran
Presiden Joko Widodo untuk bergabung di Kabinet Indonesia Maju. Tak hanya
itu, Prabowo juga menceritakan pengalamannya pada saat menempuh pendidikan
untuk menjadi Tentara Republik Indonesia.

Pembukaan pada podcast tersebut membahas tentang terakhir kali Deddy

dan Prabowo Subianto bertemu yaitu tepat pada dua puluh tahun yang lalu.
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Dimana Deddy menceritakan pada saat itu dia masih menjadi seorang pesulap dan
main disalah satu hotel dan Prabowo menjadi tamu pada acara tersebut. Deddy
menilai jika ingatan mantan Jenderal TNI itu sangat baik karena masih bisa
menceritakan kejadian pada saat mereka berdua bertemu. Lalu dilanjutkan dengan
pertanyaan pertama Deddy Corbuzier yang dimana pertanyaan tersebut sangat di
tunggu-tunggu oleh masyarakat Indonesia.

Pertanyaan itu tentang alasan seorang Prabowo Subianto mau bergabung
di kabinet Presiden Joko Widodo yang merupakan lawannya pada saat pemilihan
Presiden 2014 dan 2019 silam. Prabowo menjawab pertanyaan itu dengan santai
dan jelas. Dia mengatakan jika dia dan Bapak Jokowi adalah rival didalam satu
kompetisi. Dan rival tidak harus bermusuhan, karena memiliki niat serta tujuan
yang sama yaitu mengabdi untuk Indonesia.

Banyak pertanyaan yang diberikan olen Deddy Corbuzier kepada
Prabowo, dan semua pertanyaan tersebut dijawab Prabowo dengan jawaban yang
lantang dan jelas. Bahkan sesekali mantan pesulap itu terkagum dan memuji
jawaban yang diberikan oleh pendiri Partai Gerindra tersebut. Deddy menilai
jawaban yang diberikan masuk akal dan bukan jawaban yang asal-asalan.

Podcast Deddy Corbuzier bersama dengan Prabowo Subianto yang dirilis
pada tanggal 13 Juni 2021 kemarin sudah ditonton sebanyak 17.181.503 kali dan
disukai oleh 712 ribu orang. Serta tidak sedikit juga masyarakat yang memberikan
komentar pada kolom komentar yang tersedia. Hampir seluruh komentar yang

diberikan bernilai positif. Banyak masyarakat yang telah menonton podcast
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tersebut menilai jika Prabowo Subianto memiliki jiwa nasionalisme yang besar
dan tidak perlu diragukan lagi.

Menonton podcast Deddy Corbuzier edisi Prabowo Subianto tersebut
membuat Kita banyak mendapatkan informasi dan pembelajaran yang bermakna
yang dapat di aplikasikan dalam kehidupan kita kedepannya. Kita diajarkan untuk
tetap rendah hati dan berbuat kebaikan walaupun orang lain berlaku sebaliknya
kepada kita. Dimana hal itu berdasarkan dari pengalaman Bapak Prabowo
Subianto yang terus berusaha untuk berbuat baik walaupun diluar sana banyak
orang yang tidak suka dan ingin menjatuhkannya.

Hasil penelitian ini berasal dari analisis yang dilakukan menggunakan teori
analisis semiotika Ferdinand de Saussure. Penelitian ini dilakukan pada figur
Prabowo Subianto selaku narasumber di dalam podcast tersebut, mulai dari
kostum, dialog dan juga gesture. Penelitian pada dialog dan gesture dengan cara
mengamati setiap scene yang terdapat di dalamnya dari awal hingga akhir agar

dapat memaksimalkan hasil penelitian.
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Signifier dan signified
1. Ingin terus mengingat sejarah bangsa

Tabel 4.1 Prabowo Subianto dalam Shot 1
Signifier (penanda) Signified (petanda)

Makna dari perspektif budaya, warna
putih adalah warna yang menjadi ciri
khas seorang pejuang dpada zaman
perjuangan  dulu.  Seperti Ir.
Soekarno dll. Maknanya adalah
upaya untuk mengingat zaman
perjuangan kemerdekaan Indonesia
tempo dulu.

Penampilan Prabowo Subianto pada saat
menghadiri podcast closethedoor milik
Deddy  Corbuzier. Dimana  dia
menggunakan baju kemeja berwarna
putih lengan panjang. Kemeja putih
tersebut juga merupakan ciri khas dari
seorang Prabowo Subianto.

Pada saat Prabowo Subianto menghadiri podcast Deddy Corbuzier
mengenakan kemeja warna putih. Ketua Umum Partai Gerindra tersebut memang
identik dengan baju putih. Pemilihan warna putih pada baju tersebut adalah untuk
membuat ciri khas pada partai. Bahkan sampai sekarang Prabowo menjadi
Menteri Pertahanan dia tetap sering menggunakan baju yang identik dengan
warna putih.

2. Mengabdi Untuk Negara

Deddy Corbuzier (Menit 01:20) : Kok bapak mau, kan bapak waktu itu

bersaing dipemilihan presiden dengan pak Jokowi. Terus tiba-tiba bapak diangkat

jadi Menhan banyak orang kecewa, banyak orang kesel, dan kok bapak mau gitu.



33

Kok bapak gak, udah pokoknya gua terus aja ngelawan Pak Jokowi pokoknya gua
diluar lawan Pak Jokowi gitu. Kok bapak, oke saya jadi Menteri Pertahanan.

Tabel 4.2 Gestur Prabowo Subianto Menit (02:34)

Signified (penanda) Signified (petanda)

SCLOSETHED A
ﬂCORB ZIER £l

Menggambarkan  Prabowo orang
yang  serius.  Terlihat  dalam
menjawab pertanyaan yang
diberikan, gesture tubuhnya berusaha
menjelaskan dengan detail dan
melambangkan  ketegasan  ingin

' ) = - benar-benar tetap mengabdi untuk
Prabowo Subianto saat menjawab Negara.

pertanyaan di acara podcast yang
sedang berlangsung di kanal Youtibe

Deddy Corbuzier
Tabel 4.3 Dialog Prabowo Subianto Menit (02:34)
Signifier (penanda) Signified (petanda)
Menit (02:34) Prabowo Subianto : jadi, | Jawaban Prabowo pada saat menit
satu beliau ingin jadi presiden, gue tersebut mengandung makna
ingin jadi presiden. Dia mau jadi nasionalisme yaitu tetap ingin
presiden untuk apa? Kan untuk mengabdi untuk Indonesia walaupun

mengabdi, untuk berbakti, untuk apa? pernah bersaing dengan Presiden
Untuk Indonesia kan? Saya juga begitu. | Jokowi dalam pemilihan presiden
Saya mau berbakti untuk Indonesia.
Kalau sama-sama mau mengabdi untuk
Indonesia, kok harus melawan?

Jawaban Prabowo pada saat menjawab pertanyaan tersebut mengandung
makna nasionalisme karena dia menerima tawaran Presiden Jokowi untuk menjadi
Menteri Pertahanan setelah bersaing dengan Jokowi pada pemilihan presiden 2014
dan 2019 silam. Tawaran itu dia terima juga dengan alasan yaitu, karena tetap

ingin mengabdi untuk negara.
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3. Menyingkirkan Ego Demi Merah Putih
Deddy Corbuzier (Menit 06:42) : Tapi ga ada ego yang diturunkan
akhirnya pak.

Tabel 4.4 Gestur Prabowo Subianto Menit (06:44)

Signified (penanda)
Gerakan tangannya menandakan
sikap Prabowo yang tegas dan berani
dalam menjawab pertanyaan yang
diberikan. Jawaban dengan gesture
seperti  itu  mewakilkan  rasa
nasionalisme yang besar dan berani.

Gesture Prabowo pada saat menjawab
pertanyaan Deddy Corbuzier perihal
eapakah ada ego yang diturunkan pada
saat harus menerima tawaran Presiden
Joko  Widodo menjadi  Menteri
Pertahanan Indonesia.

Tabel 4.5 Dialog Prabowo Subianto Menit (06:44)

Signifier (petanda) Signified (penanda)

Menit (06:44) Prabowo Subianto : | Pernyataan Prabowo tersebut
Begini, kalau kecewa pasti ada dong, | mengandung makna nasionalisme
manusiawi. Tapikan kita istilahnya kan | dimana tetap mementingkan merah
komitnya untuk mengabdi, untuk merah | putih dan memilih untuk
putih. menyampingkan ego pribadi.

Deddy Corbuzier mengenai ego yang diturunkan pada saat menerima
tawaran jabatan sebagai Menteri Pertahanan adalah pertanyaan untuk menerima
jawaban Prabowo yang sebenarnya. Ternyata jawaban tersebut berhasil
mengandung makna nasionalisme karena Prabowo menerima tawaran tersebut dan

memilih menyampingkan ego nya untuk merah putih tercinta.
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4. Memperlihatkan seorang pemimpin yang berani

Deddy Corbuzier (Menit 08:03) : saya salut sama bapak ni. Tapi,

masyarakat ada yang marah pak?

Tabel 4.6 Gestur Prabowo Subianto Menit (08:07)

Signifier (penanda)

Signified (petanda)

Pada saat menjawab pertanyaan di atas,
memperlihatkan mimik wajah Prabowo
yang serius

Menandakan jawaban yang dia
keluarkan  bukanlah  jawaban
main-main, apalagi jawaban yang
tidak benar. Dia memperlihatkan
kepada Deddy Corbuzier mimik
wajah  serius  untuk tetap
bergabung  dengan  Presiden
Jokowi demi bangsa dan negara.

Tabel 4.7 Dialog Prabowo Subianto Menit (08:07)

Signifier (penanda)

Signified (petanda)

Menit (08:07) Prabowo Subianto : nah,
kita harus berani untuk menjelaskan. Saya
jelaskan ke pengikut-pengikut saya.
Sudahlah. Saya cerita kepada mereka.
Partai saya, saya kumpulkan. Karena kan
yang banyak keras itukan justru dari partai
saya.

Jawaban yang diberikan Prabowo
Subianto pada saat menjawab
pertanyaan tersebut menandakan
jika dia adalah sosok yang berani.
Apapun itu keputusannya tetap
mementingkan negara dan
menjalankan cita-cita nya untuk
terus mengabdi pada negara ini

Pernyataan yang dikeluarkan Prabowo menandakan jika banyak yang tidak

setuju jika dia bergabung dengan pemerintahan Jokowi. Namun hal itu bisa dia

luruskan dengan berani

berbicara kepada pengikutnya dan memeberikan

pemahaman jika tujuannya bergabung adalah untuk negara ini. Untuk cita-cita nya

tetap mengabdi dan menjaga NKRI
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5. Mendukung siapapun yang berkorban untuk Indonesia

Tabel 4.8 Gesture Prabowo Subianto Menit (09:55)

Signified (penanda)

Signifier (petanda)
f #CLOSETHEDOOR oY

Gesture Prabowo saat menjelakan dia
yakin jika Presiden Joko Widodo
seorang yang merah putih dan
Pancasila. Maka dari itu Prabowo
mendukung Jokowi

Makna dari gerakan tangan yang dia
lakukan pada saat menjawab
pertanyaan itu adalah, jawaban yang
tegas. Bahwasannya jawaban yang dia
keluarkan adalah murni dari hati nya
yang sangat cinta dengan negara ini.
Sehingga menerima tawaran menjadi
Menteri dan siap mendukung dan
membantu Kinerja Presiden Joko
Widodo.

Tabel 4.9 Dialog Prabowo Subianto Menit (09:55)

Signifier (penanda)

Signified (petanda)

Menit (09:55) Prabowo Subianto : saya
yakin bapak merah putih, bapak
pancasila, karena itu saya mendukung
bapak.

Makna dari jawaban tersebut adalah,
Prabowo benar-benar berjiwa
nasionalisme karena tetap
mendukung Jokowi mantan
lawannya itu dalam pemilihan
presiden utnuk terus bekerja keras

untuk Indonesia.

Dalam dialog Prabowo Subianto tersebut mengandung tanda yang makna

nasionalisme. Karena dia tetap mau bekerjasama dan membantu serta mendukung

kinerja jokowi untuk membangun dan memajukan Indonesia.
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Tabel 4.10 Dialog Prabowo Subianto Menit (10:37)

Signifier (penanda

Signified (petanda)

Menit (10:37) Prabowo Subianto
begini ya mas deddy, kalau memang
kita yakan kalau memang kita cinta
tanah air, kan gajadi masalah. Yang
sekarang bikin Indonesia hebat kan apa
harus pangkat tinggi? Enggak! Siapa
yang angkat keharuman nama Bangsa
Indonesia? Kan banyak. Yang Kkita
merdeka juga emang karena orang
pangkat-pangkat tinggi? Orang-orang
kecil, orang-orang gapunya nama
gapunya pangkat. Wuuh saya gabisa,
saya tuh percaya itu.

Jawaban tersebut menandakan jika
Prabowo bukanlah sosok yang suka
memihak kepada orang-orang besar.
Dia orang yang berbicara sesuai
dengan fakta. Dimana dia tetap
mengingat perjuangan rakyat kecil
dulu untuk membantu
memerdekakan Indonesia

Jawaban tersebut menandakan kalau sosok Prabowo Subianto adalah

orang yang tetap mengingat orang-orang yang berjasa dalam negara ini. Sekalipun

itu adalah orang-orang biasa, orang-orang yang tidak memiliki jabatan maupun

pangkat tinggi. Dia sangat bangga dan menghargai perjuangan rakyat-rakyat kecil

yang sudah berusaha dan membantu memerdekakan Indonesia.

7. Mengingat jasa rakyat Indonesia

Tabel 4.11 Gesture Prabowo Subianto Menit (11:23)

Signified (petanda)

Signifier (penna)

=

Prabowo menjelaskan secara detail
pengalamannya pada saat latihan di
Jawa Tengah. Gerakan tangan tersebut
memperlihatkan sosoknya yang serius
dalam melakukan sesuatu.

Dari gerakan yang dia lakukan,
Prabowo ingin Deddy Corbuzier dan
masyarakat yang menonton podcast
tersebut ikut merasakan perjuangan
rakyat Jawa Tengah pada tahun 70-
an saat dirinya tengah latihan disana.
Dia sangat ingat jasa masyarakat di
daerah itu kepada dirinya dan teman-
temannya, gerakan tangannya sangat
serius menjelaskan.
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Tabel 4.12 Dialog Prabowo Subianto Menit (11:23)

Signifier (penanda)

Signified (petanda)

Menit (11:23) Prabowo Subianto
waktu saya jadi taruna aja, kalu kita
latihan tahun 70-an. Indonesia masih
miskin, Jawa Tengah ya. Kita latihan
kita Icapek, kita lelah, kita haus. Kita
masuk kita lihat rakyat itu pak Deddy
luar biasa. Kita masuk kampungnya dia
udah siapken cangkir-cangkir teh.
Cangkir teh dia siapkanuntuk kita
minum, kita minum, haus. Tapi sadar
gak kita waktu itu, untuk dia bikin teh
secangkir teh, dia harus cari kayu pak
Deddy, berapa kilo dia harus jalan naik
turun hutan cari kayu, yakan?

Jawaban tersebut menandakan jika
Prabowo tidak melupakan
perjuangan  rakyat nya untuk
membantu Tentara Republik
Indonesia agar semangat latihan
demi menjaga NKRI. Prabowo
sangat mendetail  menceritakan
kisahnya tersebut.

Jawaban itu menimbulkan tanda atau makna jika Prabowo sangat

mengingat secara detail masa-masa saat dia berjuang latihan untuk Indonesia dan

di dukung oleh masyarakat kampung tempat dia latihan bersama teman-temannya

dulu.
8. Berusaha untuk menjaga NKRI

Deddy Corbuzier Menit (13:32)

. baik pak Prabowo. Pak ini saya

terimakasih udah datang disini, luar biasa. Is a wonder for me, for you to come

because saya tau bapak selama ini tidak pernah mau bicara dimana-mana, diam

terus (tertawa) kenapa pak? Kok diem terus gitu pak?

Tabel 4.13 Dialog Prabowo Subianto Menit (13:47)

Signifier (penanda)

Signified (petanda)

Menit (13:47) Prabowo Subianto : jadi
memang saya kan diangkat jadi Menhan
kan. Jadi pertahanan itu mas Deddy ya
adalah hal yang menyangkut
keselamatan negara keselamatan
bangsa. Pertahanan ini unsur-unsur
pertahanan ini sebenernya rahasia,
sangat rahasia. Jadi suatu negara pasti

Jawaban yang dia  keluarkan
menandakan jika dia tidak ingin
banyak bicara terkait masalah di
negara ini karena dia sangat
mencintai negara ini dan takut negara
lain mengetahu hal tersebut sehingga
membuat negara lain menyusun cara
untuk menghancurkan Indonesia, dia
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ada yang tidak suka dengan negara ini.

lebih memilih banyak diam untuk
keselamatan negara.

Jiwa nasionalisme Prabowo sangat terlihat pada saat dia menjawab

pertanyaan yang diberikan Deddy Corbuzier terkait dirinya yang banyak diam

terlebih saat diangkat menjadi Menteri Pertahanan Republik Indonesia. Dia

merasa pertahanan negara ini adalah hal yang utama agar negara lain tidak bisa

berbuat yang tidak baik kepada Indonesia.

9. Mementingkan rakyat dan takut negara ini di lukai oleh orang lain

Tabel 4.14 Gestur Prabowo Subianto Menit (15:29)

Signifier (penanda)

g

Prabowo menjelaskan pernyataanya
kepada Deddy Corbuzier akan
keinginannya mengutamakan
kepentingan rakyat. Terlihat gerakan
tangan Prabowo yang terbuka lebar
menjelaskan, menandakan jawaban
yang serius dan ingin melakukan suatu
hal besar demi rakyat.

Signified (petanda)
Makna dari gerakan tubuh Prabowo
pada scene di menit tersebut

memperlihatkan  dia  benar-benar
serius ingin netral dan pro kepada
rakyat. ~ Terlebih  ingin  sekali
memenuhi hak-hak rakyat Indonesia
terutama informasi tentang negara ini.

Tabel 4.15 Dialog Prabowo

Subianto Menit (15:29)

Signifier (penanda)

Signified (petanda)

Menit (15:29) Prabowo Subianto
masalah pertahanan ini masalah yang
sangat sensitif. Jadi saya itu sebetulnya
enggan bicara tapi kita kan hidup di
alam demokrasi. Rakyat ingin tau, ingin
tau kondisinya, ingin tau masa
depannya, ingin tau keselamatannya kan
begitu. Rakyat punya hak untuk tau.

Menandakan jika dia benar-benar pro
akan rakyat. Jiwa nasionalisme nya
sangat tinggi karena dia tetap ingin
menjalankan tugasnya dengan baik
namun di atu sisi ingin menjadi orang
yang terus berjalan di jalur yang
benar. Demokrasi benar-benar harus
terus direalisasikan dalam kamus
kehidupannya. Kepentingan rakyat
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akan informasi dan kondisi negara ini
adalah nomor satu.

Tabel 4.16 Dialog Prabowo Subianto Menit (15:55)

Signifier (penanda)

Signified (petanda)

Menit (15:55) Prabowo Subianto : nah
dilema disatu pihak kita rahasia, dilain
pihak rakyat ingin tau. Nah ini rawan
karena kadang ada kelompok-kelompok
yang punya ambisi pribadi, ada
kelompok-kelompok yang kadang dia
tega untuk mengorbankan kepentingan
bangsa rakyat, tega bahkan ada rakyat
kita atau sebagian oknum yang mau
menjual bangsanya kepada bangsa
asing. Ini sejarah kita loh pak Deddy.

Pernyataan Prabowo tersebut
mempunyai makna jika dia sangat
takut negara ini di gadai atau
dijadikan taruhan bahkan dijual oleh
warga sendiri kepada negara lain
untuk kepentingan segelintir orang.
Dan dia berusaha untuk menjaga itu
agar tidak terjadi kedua kalinya.

Jiwa nasionalisme Prabowo sangat terusik pada saat ada segelintir orang

yang ingin menjual negara ini kepada pihak asing. Hal itu membuat dia lebih

keras lagi menjaga dan mempertahankan negara ini agar tidak diganggu dan tidak

ingin dijual kembali kepada negara asing.

10. Mengajak seluruh rakyat untuk mempertahankan negara

Deddy Corbuzier Menit (19:29) : gimana caranya pak mau bela diri kalau

alat-alat kita ketinggalan sama Amerika. Kalau dijajah ya Kita selesai pak tetep.

Ya dnng? (tertawa)

Tabel 4.17 Dialog Prabowo Subianto Menit (19:39)

Signifier (penanda)

Signified (petanda)

Menit (19:39) Prabowo Subianto
begini. Kita punya satu senjata yang
ampuh. Senjata itu adalah perlawanan
rakyat. Senjata kita adalah perang
rakyat semesta. Jadi  sebetulnya
pertahanan Indonesia adalah pertahanan
seluruh rakyat Indonesia. Itu yang bikin
kapok bangsa-bangsa luar.

Jawaban atas pertanyaa yang
dilemparkan Deddy memili makna
jika negara ini bisa terus bertahan dan
disegani oleh bangsa lain karena
pertahanan  yang  dibuat  oleh
masyarakat Indonesia sendiri.
Masyarakat harus bisa melawan jika
terjadi  sesuatu yang merugikan
negara.
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Dia meminta masyarakat Indonesia memiliki jiwa cinta terhadap tanah air.
Memiliki jiwa nasionalisme yang baik agar terus bisa mempertahankan negara
dan melawan jika suatu saat negara tersebut dirusak oleh orang asing.

11. Ingin meminimalisir kasus korupsi

Deddy Corbuzier Menit (24:30) : tapi masuk akal gaksih, maksudnya gini
pak gak menutup mata maksudnya dalam pemerintahan pasti ada korupsinya, ada
ininya ada mafianya. Harusnya memang ada dong pak hal-hal seperti itu yang
bapak tau juga kan?

Tabel 4.18 Dialog Prabowo Subianto Menit (24:40)
Signifier (penanda) Signified (petanda)

Menit (24:40) Prabowo Subianto : ya
pasti adalah. Itu yang saya bilang mau
di tertibkan. Kita mau minimalkan.
Caranya bagaimana, ya Kkita susun
suatu sistem.

Prabowo ingin negara ini bebas dari
korupso terlebih diranah yang dia
pimpin dan kelola. Dia tidak mau
Indonnesia rugi banyak faktor dari
orang-orang yang korupsi. Dia mau
Indonesia ini bebas dari yang namanya
korupsi agar negara lebih maju lagi.

Sangat cinta dengan tanah air membuat jiwa nasionalisme prabowo
bergetar saat mendengar kasus korupsi. Dan dengan cepat ingin meminimalisirkan
kasus korupsi terkhusus di ranah pemerintahan yang dia pimpin guna untuk

membuat Indonesia maju dan bebas dari korupsi.
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12. Ingin selalu mengabdi dan amanah

Deddy Corbuzier Menit (33:49) : ga enak jadi menteri dong pak?

Tabel 4.19 Dialog Prabowo Subianto Menit (33:53)

Signifier (penanda) Signified (petanda)
Menit (33:53) Prabowo Subianto : | Makna yang terkandung dalam
pengabdian (tersenyum) kalo cari enak | jawaban Prabowo tersebut dinilai
yaudah. Jadi ada kepuasan lain, | mengandung makna nasionalisme.

kepuasan itu pengabdian. Kalau kita
bisa berbuat yang baik untuk bangsa
dan negara orang banyak, kan ada
kepuasan

Karena dia sangat senang mengabdi
dan berjuang untuk rakyat terutama
untuk bangsa.

Sosok Prabowo Subianto memang dinilai memiliki jiwa nasionalisme yang

besar untuk bangsa Indonesia. Karena dia selalu mau terlibat dalam perjuangan

bangsa untuk membuat bangsa ini maju dan disegani oleh bangsa luar. Mengabdi

kepada masyarakat memiliki nilai kepuasan tersendiri untuknya.

13. Tetap berjuang untuk negara

Deddy Corbuzier Menit (54:48) : ini menerangkan banyak hal, dan

membuka secara jelas banget. You answer it really good. Anda gak ini,

menurut saya gini Pak Prabowo buka orang yang berpura-pura gitu ketika

menjawab sesuatu

Tabel 4.20 Dialog Prabowo Subianto Menit (55:01)

Signifier (penanda)

Signified (petanda)

Menit (55:01) Prabowo Subianto : ya kita
kan niatnya baik. Yang penting niatnya.
You have to look some for common good.
ya, kadang saya harus akui saya agak
down juga kan. Gua udah niat baik gua
masih dikerjain. Tapi sudah, akhirnya
saya pikir dah we want to do good for our
country yakan? Kita mau buat baik untuk

bangsa, rakyat. Yasudah niat itu saja.

Jawaban Mantan Jenderal TNI itu
mengandung makna nasioanalisme
yang besar. Disaat dia sudah
dijelek-jelekkan dan dijatuhkan dia
tetap mempunyai niat yang bagus
untuk negara ini dan tetap ingin
berjuang untuk negara ini.
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Prabowo Subianto sangat cinta kepada tanah air ini. Sehingga dia tetap

berdiri dikakinya sendiri untuk memperjuangkan Indonesia walaupun diluar sana

dia sudah dijelek-jelekkan, di kecewain, dia tetap ingin berbuat baik dan

mengabdi kepada Indonesia. Tidak perduli dengan omongan orang diluar sana.

14. Tidak ingin membalas kejahatan dengan kejahatan

Tabel 4.21 Dialog Prabowo Subianto Menit (56:53)

Signifier (penanda)

Signified (petanda)

Menit (56:53) Prabowo Subianto : jadi
guru-guru saya ngajarin begini, seorang
pendekar harus berani. Berani membela
kebenaran, membela yang lemah,
membela yang miskin, yakan? Berani
membela keluargamu, membela
negaramu. Tapi kamu tidak boleh sekali-
sekali dendam, dan tidak boleh sekali-
sekali benci. No hate and no feud.

Makna  pernayataan  tersebut
mengandung makna nasionalisme
yaitu tidak ingin bermusuhan
dngan orang lain apalagi dengan
satu bangsa. Tetap ingin berjuang
dan mengabdi serta menolong
orang-orang banyak dan bangsa.

Terbukti jika Prabowo mempunyai jiwa nasionalisme tinggi. Pada saat dia

dikecewakan dan dijahati dia selalu ingat pesan dari gurunya untuk tetap berbuat

baik sekalipun dengan orang yang jahat kepada kita. Tidak adagunanya

bermusuhan satu bangsa.

4.2 Pembahasan

Peneliti

selanjutnya akan menjelaskan dan membahasa mengenai

representasi nasonalisme yang terdapat dalam podcast Deddy Corbuzier bersama

dengan Prabowo Subianto dengan judul “Habis Semua!! Prabowo Perdana

Bicara!! Exclusive” sebagai berikut :
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Sesuai dengan pandangan semiotika Ferdinand de Saussur, maka pada
penanda dan petanda yang akan dibahas pada podcast Deddy Corbuzier Edisi
Prabowo Subianto tersebut adalah potongan-potongan scene yang telah dipilih
oleh peneliti. Makna nasionalisme direpresentasikan melalui dialog, gerak tubuh
dan warna baju (kostum). Sesuai dengan kajian teoritis pada BAB Il dijelaskan
bahwa, Nasionalisme di defenisikan kesadaran keanggotaan dalam suatu bangsa
yang secara potensial atau aktual bersama-sama untuk mencapali,
mempertahankan, dan mengabadikan identitas, integritas, kemakmuran, dan
kekuatan bangsa itu, yakni semangat kebangsaan.

1. Ingin terus mengingat sejarah bangsa

Mengingat sejarah bangsa adalah hal yang sangat penting. Terlebih di
dunia yang semakin modern dan canggih ini, dimana mudahnya budaya asing
masuk dan mempengaruhi masyarakat Indonesia. Terbukti dengan adanya
trend fashion dari negara-negara di dunia yang masuk dan merambat di
kehidupan masyarakat Indonesia. Pada Tabel 4.1 terlihat gambar Prabowo
Subianto mengenakan kemeja warna putih. Dimana makna baju putih tersebut
adalah suci, dan pemilihan baju warna putih adalah upaya untuk mengingat
sejarah bangsa pada masa kemerdekaan dulu. Dimana para pejuang
menggunakan kemeja warna putih, seperti Ir.Soekarno, Moh.Hatta dan lain-
lain. Baju warna putih itu juga dipilih Prabowo Subianto sebagai warna
kebesaran dan ciri khas dari partai yang telah dia bangun yaitu Gerakan
Indonesia Raya (Gerindra).

2. Mengabdi untuk negara
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Makna dari gesture Prabowo yang terdapat pada Tabel 4.2 tersebut
mengandung makna tegas dan serius dalam menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh Deddy. Menandakan jika jawaban tersebut bukanlah jawaban
yang main-main. Ada makna dan tujuan dibalik alasan dia mau bergabung
dengan Presiden Jokowi.

Kemudian terlihat makna nasionalisme yaitu mengabdi untuk negara
pada Tabel 4.3. dimana jawaban Prabowo mengandung nilai ingin tetap
mengabdi kepada negara. Prabowo sangat senang dan semangat jika harus
dilibatkan dalam negara ini. Hal tersebut terbukti dengan berdirinya partai
Gerindra yang memiliki visi menjadi partai politik yang mampu menciptakan
kesejahteraan rakyat, keadilan sosial dan tatanan politik negara yang
melandaskan diri pada nilai-nilai nasionalisme dan religiusitas dalam wadah
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan pada Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945 yang senantiasa berdaulat dibidang politik,
berkepribadian di bidang budaya dan berdiri diatas kaki sendiri dalam bidang
ekonomi. Dia memilih untuk menerima tawaran menjadi Menhan walaupun
pernah bersaing dengan Joko Widodo pada pemilihan presiden 2014 dan 2019
silam. Hal tersebut dia lakukan untuk tetap mengabdi untuk Indonesia.

3. Menyingkirkan Ego Demi Merah Putih

Terlihat dalam Tabel 4.4 dimana terdapat gambar Prabowo menaikkan
tangannya pada saat menjelaskan dan meniawab pertanyaan dari penanya.
Gerakan itu mempunya makna yang tegas. Tegas juga merupakan salah satu

dari unsur yang harus dimiliki dalam jiwa nasionalisme seseorang.
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Menyingkirkan ego pribadi juga adalah salah satu makna
nasionalisme. Dimana pada jawaban Prabowo di Tabel 4.5 yang menjelaskan
dirinya memiliki sedikit rasa kecewa namun tetap komitmen unntuk mengabdi
untuk merah putih. Dimana hal itu terbukti dengan bergabungnya Prabowo
Subianto dengan kabinet kerja Jokowi dan menerima jabatan sebagai Menteri
Pertahanan Republik Indonesia.

4. Memperlihatkan seorang pemimpin yang berani

Terlihat pada Tabel 4.6 menampilkan mimik wajah Prabowo yang
serius dan berani menjawab pertanyaan Deddy Corbuzier mengenai banyak
rakyat yang marah Parabowo bergabung dengan Jokowi. Mimik wajah
tersebut memiliki makna serius, seseorang yang memiliki jiwa nasionalisme
akan terus menjawab dan memperlihatkan jika dirinya benar-benar serius
untuk negara ini.

Pada Tabel 4.7 juga terdapat representasi nasionalisme pada jawaban
yang dikeluarkan. Dia menjelaskan jika dia kita harus berani menjelaskan dan
dia jelaskan kepada para pengikutnya, kepada orang-orang didalam partainya
untuk berhenti berlawanan. Saatnya untuk bergabung dan membantu kinerja
Pak Jokowi dalam membangun negara ini. Terlihat jelas dari jawaban
Prabowo tersebut memang mengandung unsur nasionalisme, yaitu cinta
dengan negara ini.

5. Mendukung siapapun yang berkorban untuk Indonesia
Pada Tabel 4.8 terlihat gambar Prabowo dengan tangan menjelaskan

yang memiliki makna mendukung siapapun selama niatnya untuk Indonesia.
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Jawaban yang dia keluarkan bersifat murni dan bukan untuk menarik simpati
siapapun sehingga muncul gerakan tangan seperti itu. Hal itu juga
melambangkan keseriusannya untuk bangsa dan tegas mendukung hal-hal baik
untuk negara.

Representasi nasionalisme juga terdapat pada Tabel 4.9 dimana
prabowo menjelaskan jika dia mendukung Jokowi dan yakin jika Jokowi
adalah merah putih, Pancasila. Itu juga alasan terbesarnya ikut dengan Jokowi
untuk mendukung kinerja Jokowi demi negara.

6. Sosok yang tidak memihak

Pada Tabel 4.10, Prabowo menjelaskan jika yang mengharumkan
nama Bangsa Indonesia bukanlah selalu sosok dengan pangkat yang tinggi dan
memiliki jabatan. Dia yakin jika Indonesia merdeka juga campur tangan dari
orang-orang kecil yang tidak punya nama, tidak punya pangkat. Representasi
nasionalisme terdapat pada pernyataan tersebut, dia bukan orang yang hanya
memihak pada orang-orang besar. Bahkan dia bangga dengan masyarakat
kecil yang sudah membantu memerdekaan Indonesia.

7. Mengingat jasa rakyat Indonesia

Jawaban Prabowo dengan ekspresi wajah serius yang terdapat pada
Tabel 4.11 menggambarkan dia serius dalam menjelaskan pengalamannya
kepada Deddy Corbuzier. Ekspresi itu juga menggambarkan rasa terimakasih
nya kepada masyarakat yang dulu sudah membantu dan menyemangati dia

serta teman-temannya saat latihan menjadi Taruna TNI.
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Pada Tabel 4.12 juga terdapat representasi nasionalisme dimana dia
tidak melupakan perjuangan rakyat nya untuk membantu Tentara Repubblik
Indonesia agar semangat saat latihan demi membela negara dan menjaga
NKRI. Dia bukan orang yang lupa akan hal-hal seperti itu, dia mengatakan
jika rakyat kecil saja mau mendukung Tentaranya untuk berjuang demi
Bangsa dengan memberikan secangkir teh yang telah disiapkan oleh
masyarakat sebelum mereka masuk ke kampung tersebut. Masa kita yang
sudah diberika jabatan, pangkat, tidak mau mengabdi untuk Indonesia.

8. Berusaha untuk menjaga NKRI

Repesentasi nasionalisme yang terdapt pada Tabel 4.13 dimana dia
akan menjaga NKRI dengan memilih untuk tidak banyak bicara terkait
masalah di negara ini. Karena dia sangat mencintai negara ini dan takut negara
lain mengetahui hal-hal yang terjadi di Indonesia dan membuat negara lain
menyusun rencana untuk menghancurkan Indonensia. Dia memilih untuk
banyak diam demi keselamatan negara.

9. Mementingkan rakyat dan takut negara ini dilukai oleh orang lain

Pada Tabel 4.14 dimana terlihat gambar Prabowo saat menjelaskan
jawaban yang dia berikan kepada Deddy Corbuzier. Gerakan tersebut
memiliki makna jika dia tidak main-main akan hal tersebut. Dia serius ingin
mementingkan rakyat dan akan menjaga negara ini dengan baik.

Pada Tabel 4.15 dimana terdapat representas nasionalisme didalam
jawaban yang dia berikan yaitu mementingkan kepentingan rakyat. Dia

mengatakan jika sebenarnya dia enggan untuk bicara, namun kita hidup di
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alam yang demokrasi. Rakyat ingin tau masa depannya, ingin tau kondisinya,
ingin tau keselamatannya, rakyat punya hak untuk tau. Penjelasan tersebut
memiliki makna jika dia memang memiliki jiwa nasionalisme yang besar.
Diluar pertahanan adalah sesuatu yang harus dirahasiakan, dia juga harus
memberikan informasi kepada masyaraka Indonesia. Namun dia tetap
menggunakan startegi dan caraOcara agar ketahanan negara tidak bocor keluar.
10. Mengajak seluruh rakyat untuk mempertahankan negara

Pada Tabel 4.17 terdapat representasi nasionalisme. Dimana dia
mengatakan jika senjata yang paling ampuh yaitu perlawanan rakyat.
Indonesia adalah petahanan seluruh rakyat Indonesia dan itu yang membuat
kapok bangsa-bangsa luar. Nasionalisme disitu tergambar drai jawaban yang
dia keluarkan jika kita harus bisa membuat negara ini disegani oleh bangsa
luar dan bertahan untuk mempertahankan Indonesia. Masyrakat harus bisa
melawan jika terjadi sesuatu yang memrugikan negara.
11. Ingin meminimalisir kasus korupsi

Pada Tabel 4.18 dimana itu adalah pernyataan Prabowo pada saat
ditanyai mengenai korupsi. Representasi nasionalisme pada pernyataan itu
terdapat pada jawaban jika dia ingin mau menertibkan kasus korupsi terlebih
di lingkungan kerja yang dia pimpin. Untuk memberantas korupsi juga
merupakan salah satu sifat nasionalisme karena ingin memajukan bangsa. Dan
menghapuskan korupsi juga adalah hal terbaik untuk membuat negara menjadi

lebih baik lagi.
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12. Ingin selalu mengabdi dan amanah

Pada Tabel 4.19 terdapat representasi nasionalisme dengan pernyataan
Prabowo jika menjadi Menhan adalah pengabdian. Jika ingin senang-senang
yasudah tidak usah terima jabatan. Ada kepuasan lain yaitu pengabdian.
Terbukti dengan dia mencalonkan diri sebagai presiden RI pada tahun 2014
dan 2019 dengan tujuan mengabdi pada Indonesia dan orang banyak.
13. Tetap berjuang untuk negara

Prabowo Subianto bukanlah sosok yang pendendam. Jiwa
nasionalisme nya tergambar melalui jawaban yang dia berikan kepada Deddy
Corbuzier yang terdapat pada Tabel 4.20. Dimana dia mengatakan jika niatnya
baik. Walaupun sudah dikerjain, dijelekkan, bahkan down dia tetap mempunya
niat yang baik untuk bangsa ini.

Jawaban mantan Jenderal TNI tersebut mengandung nilai naionalisme
yang besar. Dia tetap berjuang dan mempunyai niat baik untuk negara ini.
14. Tidak ingin membalas kejahatan dengan kejahatan

Tabel 4.21 mengandung representasi nasionalisme. Dimana jawaban
Prabowo tentang tidak boleh dendam, dan tidak boleh sesekali membenci.
Itulah yang diajarkan oleh gurunya dulu. Hal tersebut dia praktekkan dalam
kehidupan nyatanya. Dia tidak ingin mbermusuhan dengan masyarakat yang
sudah membenci dan menjelek-jelekkan dirinya. Itu semua dia lakukan untuk

bangsa ini.



BAB V

PENUTUP

51  Simpulan

Proses analisis studi menggunakan analisis semiotika yang dilakukan pada
podcast Deddy Corbuzier dengan judul penelitian Analisis Semiotika Representasi
Nasionalisme Pada Podcas Deddy Corbuzier Edisi Prabowo Subianto maka
peneliti menarik simpulan bahwa nasionalisme adalah hal yang perlu dilakukan
sejak remaja agar tetap berjiwa nasionalisme sampai dengan tua. Seperti yang
dilakukan oleh Mantan Jenderal TNI Prabowo Subianto yang tetap ingin
mengabdi kepada Indonesia di tengah kondisi nya yang banyak tidak disukai dan
berhasil menyingkirkan ego demia bangsa utuk ikut bergabung pada kabinet kerja
Presiden Joko Widodo. Hal tersebut bukan tanpa alasan dia lakukan. Bahkan
tujuan utamanya ikut dan menerima tawaran sebagai Menteri Pertahanan adalah
untuk membantu Jokowi dan menyumbangkan tenaga kepada Bangsa. Jiwa

nasionalisme nya tetap

Selama ini dia memilih untuk diam dan menjaga pertahanan Republik
Indonesia yang bersifat rahasia. Namun diluar dari itu dia juga tetap menjalankan
kewajibannya sebagai warga Indonesia yang tinggal dengan sistem pemerintahan
demokrasi. Dia tetap ingin rakyat tau kondisi negara ini dan kondisi keselamatan
rakyat, tetap mengedepankan kepentingan rakyat dengan melakukan startegi
sebaik mugkin agar rakyat tau informasi namu pertahanan negara tidak mengalir

keluar.
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5.2 Saran

Selain kesimpulan, peneliti juga ingin memberikan saran berupa :

1. Diharapkan seluruh masyarakat Indonesia terkhusus millenial untuk tetap
mencintai negara agar terbentuknya jiwa nasionalisme. Dimana hal tersebut
berguna untuk mempertahankan negara jika suatu saat negara sedang dalam

bahaya.

2. Berharap kanal Youtube Deddy Corbuzier semakin banyak mengupload
podcast dengan orang-orang berjiwa nasionalis seperti Bapak Prabowo Subianto.

Agar masyarakat melihat dan dapat mencontoh..

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya, agar meneliti analisis semiotika mengenai
representasi nasionalisme yang lebih luas lagi sehingga hasil yang diperoleh lebih

maksimal dan bermanfaat bagiorang banyak.
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